BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara panjang langkah lari 25 M (X;)
dengan kemampuan lari sprint 100 meter (¥) siswa SMK Kristen 2
Klaten sebesar 0,796. Dengan sumbangan efektif sebesar 54,84 %.

2. Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi langkah per detik lari
20 M (X,) dengan kemampuan lari sprint 100 meter (Y) siswa SMK
Kristen 2 Klaten sebesar 0,553. Dengan sumbangan efektif sebesar
12,55%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara panjang langkah lari 25 M (X;)
dan frekuensi langkah per detik lari 20 M (X,) terhadap kemampuan
lari sprint 100 meter (¥) siswa SMK Kristen 2 Klaten sebesar 0,821.
Dengan sumbangan efektif sebesar 67,4%

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi praktis bagi pihak-pihak
yang terkait dalam bidang olahraga, khususnya lari sprint 100 meter. Yaitu
bagi para guru atau pelatih dan atlet yang akan meningkatkan kemampuan
lari sprint 100 meter hendaknya memperhatikan faktor panjang langkah
dan frekuensi langkah. Karena kedua faktor tersebut memiliki hubungan
terhadap kemampuan lari sprint 100 M. Namun dalam hal ini lebih

mengutamakan faktor panjang langkah, karena panjang langkah
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mempunyai hubungan yang lebih kuat dibandingkan faktor frekuensi

langkah. Sehingga dengan meningkatkan latihan pada kedua faktor ini

kemampuan lari sprint akan meningkat.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat
dikemukakan disini antara lain:

1. Karena keterbatasan tenaga, waktu dan dana, sampel yang digunakan
sebanyak 47 siswa saja. Jika digunakan sampel yang lebih banyak
kemungkinan akan memberikan hasil penelitian yang lebih baik dan
representatif.

2. Keterbatasan kemampuan peneliti baik pengalaman maupun
pengetahuan sehingga menyebabkan hasilnya kurang maksimal.

3. Peneliti tidak dapat mengontrol apakah siswa dalam melakukan test
sudah maksimal atau belum.

4. Testi tidak disuruh mencoba terlebih dahulu.

5. Testor kurang teliti dalam melakukan test dan pengukuran.

. Saran-saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi guru atau pelatih dalam membina siswa atau atlet, hendaknya

memperhatikan kedua faktor tersebut.
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2. Program latihan untuk meningkatkan kemampuan lari sprint 100 M,
yang dilakukan hendaknya memperhatikan dan memperhitungkan
besarnya nilai hubungan panjang langkah lari 25 M dan frekuensi

langkah per detik lari 20 M terhadap kemampuan lari sprint 100 M.
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